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PENDAHT]I,IIAN

Daemh Alr.dn Sungd: LDqSr rrerupdkdn rudlu\ id)rh dard,rn )ang menernd a r hujan Lrrirk kenrdrar
nersd ir(arn)d kenbali rre atLi .a.u.ung., urdm" merrjr
\e \ilir. DAS bagidn hulu .cr nr-\ati men-.rdi toku
oerencan"an oergelolaan D \S ka"era ,eta n trrg. n)J ) a1g
sangat penting sebagai daerah tangkapan air (illa/er
Catchment Ated) ju}a adanya kererkaitan biofisik dengan
daerah tengah dan hilir. Segata bentuk kerusakan yang
te.jadi di daera| hulu pada akl rnya tidak hanla akan
membawa dampak bagi daerah hulu saja namun aktirnya
luga berdampak pada daerah rengah din terutama aaerah
iilir.

DAS L tJoenc ber\url J' uu.iu1: 6ede pdumrgo
. U-1Lrg Hd inL r. sdo. in kold.si peruirLtd, ahdn dl

i:xasan hulu ini telab mengalami banyak perubahan akibat
::lanfaalan lahan yang kurang sesuai dengan tungsinya.
: . lr1.n kri i )ang .e dh drpcrdkar otcn Bd d
'1e(lolddr DAS Cir.]ruFr-, itiq:Lie pad" .ahrn 200i

:ir.ncapai angka 12.723,20 Ha arau sekitar 8% dari luas
.leseluruhan DAS Cisadane (156.043 Ha).

Daeral Tangkapan Air Cipopokol merupakan bagian
dari DAS Cisadane bagian hulu yang saar inj telah
mengalami banyak perubahan penutupan lahan menjadi
pemukiman, perkebunan, lahan pertanian dan sebagainya.
Perubahan ini tentunya akan membawa pengaruh yang
cukup besar bagi kemampuan lahan untuk rnenangkap air
hujan yang jatuh unruk kemudian menyerap dan
menyimpannya di dalam tanah (BAPEDA prop. Jawa Barat
2001).

Prediksi tingkat bahaya erosi akibat perubahan
penutupan lahan telah banlak dilakukan melaluj pendekaran
model hidrologi diantaranya USLE (Uniyersdl Soil Lass
Equarion). Dala].n permodelan hidrotogi metode USLE
termasuk ke dalam model empjris yzng bersifat tunped
dimana parameter dan variabel masukan. keluaran dan
besaran yang mewakilinya ridak memitiki variabiliras
kerxangan atau Vrridl (Harto, 1993). Namun sesuai dengan
perkembangannya, saat ini nodel USLE relah dapar
diaplikasikan dengan menggunakan Sistem Informasi
Ceogmfis (Slc). Model lidrologi lain yang baoyak
digunakan selain USLE yaitu ANSWERS (treal ,Vo@orrl
So tce Wate5hed Enfl-onnent Res?onse Sinutatiod.
Model hidrologi yang diperkenatkan oleh Beastey dan
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Huggins (1991) kemudian dikembangkan kembali oleh
Ewircnnehtal Prctection ,,lserc) (EPA) di bawah Pudue
AgticltiLtdl Elpetinent Srd/lor. ANSWERS mempakan
model simulasi karakleristik DAS yang biasanya digunakan
untuk mengevaluasj kondisi DAS kiususnya di daerah
pefanian. Keunggulan utama model ini adalah dapat
digunakan untuk kegiatan simulasi perencanaan dan
neige\ dh.a5. 5LraLeti dala]r me"rtendalikan e os..

Penelitian ini berixjun unhrk mengkombinasikan
aplikasi SIG dan Inderaja dengan model hidrologi
ANSWERS. Kombinasi dari metode ini diharapkan dapat
memprediksi besamya nilai erosi dan sedimentasi di DTA
Cipopokol untuk selanjutnya dapat dipetaka. tingkat

)phkas S*kn ttat qiAeastult Gts)

penlebdrun ero5. da1 .edi,nen.+i. lnlorna.: )ang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
kegiatan rehabilitasi DTA Cipopokol Sub DAS Cisadane
Hu[r.

METODE PENtrLITIAN

Penelirian dilaksamkan di Daerah Tanskapan Air
Cipopokolyang me.upakan bagian darihulu DAS Cjsadane
di Kabupaten Bogor (Gambar 1). Waktu kesiatan dilaksana-
kan selama4 bulan dari bulan Juli sampai Oktober2005.

Ganrbar L PetaLokasi Penelitian.

N.fetodepenelitian di bagi ke dalam beberapa tahapan :

1. Tahap pergumpu lar d ata.

Data yang dihmpulkan disunakan sebasai masukan
alau input data untuk mode I hidrologi ANS WERS. Data yang

dil-umpulkan terdiri dari :

a. Data peta, meliputi Citra ASTER/TERRA tahun 2004,
pera batas daerah tangkapan air Cipopokol, peia jenis

tanah, pela topografi , peia sungai,

b. Dara arribut, meliputi data corah hujan, tinggj muka air
sedimen, data parameter tanah, penggunaan lahan dan
parameter karakteristik sungai.

c. Data lapangan, meliputi data titik-titik koordinat
penurupal1 lahan di daerah tangkapan air Cipopokol.

Lo (1995) menjelaskan bahwa hasil pengamatan
penulupan lahan, diharapkan dapat menduga kegiatan
manusia serta penggunaan lahan, Data mengenai penutupan

lahan DTA Cipopokol diperoleh dengan melakukan
klasiflkasi citra ASTER (,.ld')anced Space Bame Therni.
Enission and Reflection Radionetet) tahun 200+

!L
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K asifik"(idilakukan berdardrka rpdda keldmpakar oenrLk
DerutJoan ldlar )a4g dapdr d tihdr )ecdra -Lrd, odri
perbedaan wama piksel pada citra ASTER dengan
menggunakan kombinasi band 2,3-1. Subsisiem y;g
disunakan adalah uvtR (t/isibte and Neat tnfruled) yani
memiliki resolusi l5xl5 merer. Funssi utama dari Vt,ltR
ada ah mende.krp,,k"n cumbe.da\a air. ran.h .end

2. Tahap Pembangunar Basis Data

a- Pembuatdh Peta Digitdt. pembuatan pera djgital
d'lalrkan oergdr meld{uk0r kon!er,i oeL3-pet,r aralog
nerjadr bentuk dig,.a, pe.atarar larg digunakan
ddal"h 5. anner da.1,ot r,, d.€ A-cV e$ Ct S l.l.

b. Penbuatan peta penuntpan ldhan,. per\etaatl
penurLpan lahan r/a,J.o,pl nerxpakan 

"u.-u Jpald
dalar nen)ajikai inton a+ rc.,rdng potd p(nBErndar
alaJ oerrtupar Lt-an d .rd. I $:lJ)ah ,ecard ,p.srat.
lnlorTasr pelLluD.r al-a1 d pe-oteh denpan Ire akuLan
klasifikasi arau penafsiran cifa satelit 

-ASTER 
rahun

?001 qencm mengsunakan fulr,a/e ERDAS tmagine
8.5 (ERSDAC.200l).

c- Pembuata Peta DEitl (DiEnal Etewtian Madet) dan
Aruh Alian (Flayr, Dire.tion). DEM merupakan
gambaran citra yang mampu memetakan ketinggian
iempai da permukaan bumi atar elevasi. Turunan dari
oerd DLV 

"dalai pera ker figgi.r dar pera ketac tere.lg.
Ar,rh dl'rar Freruo"kdn a"it d:Tara air tu.ar i,ng'aru\ ke bunr mergalir nenrjL ,Latr oLller. peta drdt-
alirdn d perolel- dar, pe.a konlLr ]ang .etdnir,ryd
drla(L\dn andli(i,.e!.ra.pa,:at,Spat iot i aab\ )_d. Pcnbokexnan Darc ar. tet h,Jtat;et AiW 8S Dat"n
node hidrologi A\Sl\ LRr .r_" u DAs diek.p-c.ikar
tbagd: kumprldn eternen buJUrrang(.r )a1gd;iJm'kdn I'ono.:er Jlau \eriap drea remDrl)ai
parameler hjdrologi dan erosi yang sama. Masukan

model hidrologi ANSWERS terdiri darj lima bagian
yaitu data intensitas hujaq data jenis da paramerer
lanah, darajenis dan paramerer penggunaan lahan, data
ronor *lu-ar '.hahaeh aan parameLer ,ungd: .ena
data elemen rbdri( dan koror. kenir:1gan lereng. 

"rrhatrrur. Jrnrs lanah. Jeri, penu-rpar tdhdr. srngai
5alurdn ddn parametern)a. nomor.rdJ,ur penakar hujan
dan data eie!d:i ketinggiarr remp< /. pene-rua Jdsan
grid aiau elemen dilakukan berdasarkan iumlah
mat imur etemel )ang di:iin(dn di ootdm "nod;t yatr
sebanyak 1000 elemen. Jika luasan daerah tangkapan
air Cipopokol mencapai 159,20 Ua maka jumtatr
elemennya adalah 995 elernen dengan ukuran g.idnya
40 x 40 rneter arau seluas 0,16 Ha.

e. Konetsi peta ye|,tot ke dalamfannat rastel. peta-peta
dddm tormal \ektor untuk .e,arjrtnla dirubah *e
daiarn format raner (pikiet).

t. Kotuersi rustet ke dalah bentlk text. pembangonan
data untuk masukan inpui ke dalam modet dijaiukan
dengan merubah dara raster ke dalam benruk *txt ftar,'., uflLt setaniurnld dara rersebur diirp-r ke da am
soltlvare ANSWER_PLUS Vl.0L

3. Pemetaan penyebaran nit.i erosi dan se.limentasi

Peta penyebaran nilai erosi dan sedimentasi dilakukan
der8an cam merub"h an8k,j )ang dipecoteh dari ha"iI
keluaran nodel A\S\iFRS menjadi Dentuk ra\rer ddn
diolah kembali menjadi bentuk peta.

4. Simulasi penggunaan tahan

Simulasi penggunaan lahan diiakukan dengan tujuan
untuk menentukan besamya nilai erosi dan sedime;tasi
J ang dihasilkan paoa I rlupdn tahan ) ang oerbeda.

Se."rd ke.e'urLlar a.ur penetrtian sepeni ditunjukkan

69



,4phk e Sts ek ti1tuLeEdf: /6isl

Gambar2. Alurpenelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Masukan ANSWERS

a. Penutupan Lahan

,,.^,trtrl,irrerpraasi.rurupan tahan daerah penetilian dapdl
orkerompokla.r ke datam 6 ketas penurupin rahan reriiri
l{l-hilill '.11"1^8:!0 Ha. Derkebunan 4 r:r2 Ha. penaniarffdn kerlng 75.20 Ha. pemuiiman 4.48 Hd.5anah j,84 Hddan seInal_beiukar 25.76 Ha. tritai akurasi ha<it ktasrfikasrc'rra AS r[R 

-sebesar 
8j.820" unrut oNeru .tass0catioh

accuracy dan 72,4,yo \r,tnk ayerutt kappa statistic.

b. Jenis Tanrh

. . Secara umun. Sub DAS Ci5adane hulu oidomina5i
oren dua Jenrs ranah yairu Jatosol coklar dan latosol coklal
licfl.e-dhar- DTA Cipopokot rermdsrt ke datan jeri, taldhralosol_ coklar dengan .ifal agak peka erosr. mem;liki
pe--neabili.as .edang sanpai tarbar. keldungan baldr
organiknya berkisar 1,24 6,93%, tekstur tiat d;n strukrur
gumpal.

c. kondisi Saturan fclranrel,
Daerdh Targkapan Air Cipopokot memitiki J saru-an

:.:,,-1,:1, ',:s:'.. rerdiri da,i sa.u sunsa, urdmd )air.r\ungdr (rpopokoj dengan lebar mencapai t,80 meter dan 2anar sungar dengan leoar masrng-masing t,l0 meler dan

KONDISI UMUIVI
DTA CIPOPOKOL

SUB DAS
CISAOANEHULU
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0.80 nerer. T:pe 5unsdilya adajah jung.i alani dan
rerddpdr sqj mlai barL. runput arau gutma. Karaklerist:k
sungdi Cipopokol rnemit \i benlJk paratet dimana dLa
Jalul pengali.an berdru dr bagiar hrt - dan bdnjir kadang-
kadang rer doi oadd penenlar .rngai. \ungai bagiar hul I

sunru DAS memil:li uxLrar )ang r d"k re,tatr be,ar jrka
drbdndingkdn dengan,ulga dibdtian leqgdh dan hitir)ang
oapal nencapdr puidldn ne.er. Kedalamdn sunga n)a pL1
dapai dikatakan dangkal.

d. Kemiringan lererg dan Ketinggian tempat

Pengolah.n dard Lonrur ropogr"fi nenghd:itkan niai
kerrnBgrdr re-npdl. Kela. kelinggian tempdt di Djq
C popokol dibdgi Le datan d ke,as. Le-diri da-i telinggir r

'00 .600 n dpl dengan lua. L60 Ha, (er:lss an 600 _ 700
-ndpr 5elLas so.l2 Ha. keringgidn 700 800;dpt (etJa( ?,),
36 Ha dan keiinggian di atas 800 mdpl seluas 21,92 Ha.

DTA Cipopokot memitiki kelas kelerangan (r[ote)
)dng be-vuria,,. muta dari d. "r ,amp"i denSan sang".
cIam. Didom nd(i oleh lel"s lereng agik curam r t5-25;0.1
dengan Ja,5q.52 Hd. Lelds lereng ldndai (8-t50o, seluas
{0-12 Ha. keld. lereng curam (25-4000) ce uas J8,12 Hd,
kelrs lerelg 

""ngar 
curdm I r0o, 

"etua. t0.88 Hd dan d"rdr
(0-80;) seluas q.76 Ha.

e. Arah A,liran (lloy, diection\

A'Iar ai. mengat:r dar rempai )d1s linggi menuju te
lenoar yang rendah. dan rrenu L (r arah sungai se-1a
berldqanar dengdn ga-:. konrur. Sungai di kaqacan( rpopokol nengdlir d"ri a-dh LimLrr menuiu ke barar
sel'ingga rrdal diremukan.rah a,rrd,r )d19 nenuju ke arah
tenggara. Arah aliran terluas pada arah aliran urara atau
210' dengan lra, 4,1.5 Ha .elanjurn\a arah oarar arar. ,800
seluas 42,4 Ha (Tabet I )

rabel t. AraI Aljran (fow dnection)

f. Curah Hujsn

_ Data curah hujan diperoleh dari hasil pembacaan
keFas prac ARR {,4ulrnalL Ratnalt Rer^dea trihun 2A05
yang Lelah dikLrrputkar. Dan oara ).ng dikJnputkan.
ieeilil saru ddrd )aitu kejadidn hujan paoa ralggat 8
Januari )005 dengan rnien5irac huian sebe.ar ,to.;U mm.
Berikut ini dara curab hujan, tinggi muka air dan debit
setiap 30 menit (Tabel2).

Tabel2. Data Curah Hujan Tanggal 8 Januari 2005

Waktu Curah hujan Tinggi muka
(jam) (mm) air (m)

Debit
(liter/detik)

15.30 - 16.00

16.00 - 16.30

16.30 i7.00

17.00 17.30

17.30 18.00

18.00 - 18.30

0,00

8,00

9,00

9.00

11,00

9,10

0, t8 88,80

0,23 188,00

0,32 399,00

0,34 46',7,00

0,46 1028,00

0.51 1345

Jumiah 46.70 35t5,80

Arah aliran Keterangan
Jumlah Luas

(Ha)

K€luaran Drta ANSWERS

K€luaran dara yang dihasilkan dari model terdiri dari
r,ga bagjan )a;ru ringka.an t,un ary rcpod tAambar 3),
d.fla spa5ial tuambar 4 ) dan grafik hldrograph rGambar 5;.
Hd,il ourpLr merjetackar bant\a da,i ker.dl"r hujan pada
larggal S lanua-i 2005 dengan inlen(ilas 40.10 mm mampu
mengl-asilkan runollsebesar 404 I mm, rala-ala kehiianp;n
tanah 0.J48 lorl/ha KehilanSan lanah m,ksimum adaiah
sebeiar 29.83 ron4ra dan laju pengendapdn mak.imum Jang
reriadi adalah 4.624 ton,fta

Crafik hydrograph rCanbar 5, menunjuklan ba,hka
puncak runoff diha.itkan oten nodet sebesar 30471
mm/jam yang rerjadi pada menit ke 152. Seiring dengan
menurunnya intensjtas hujan, maka aliran permuk;an
berangsur-angsur mulai turun_

0"

45"

90"

135'

180"

22s"

270'

3r5"

t

0

l5

165

265

157

I 14

0.16

0,00

2.40

26,10

42,40

44,48

18,24

Timur

Tenggara

Selatan

Barat Daya

Barat

Barat Laut

Utara

Timur Laut

Luas / Jumlah 995 159,20
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Ap,kasi Sisite Inloltu$iceosaf8 (cIS)

Gambar 4. Spasial daiaGan],bar 3 . Sunnaty Reporl ANSWERS

cambar 5. Grafik hy&ogaph

Pr€diksi Erosi dan Sedinentasi DTACipopokot

Prediksi niiai erosi dan sedimen bertu.juan untuk
memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap erosi
ranah yans teriadi, untuk DTA Cipopokol yang merupakan

bagian hulu dari DAS Cisadane. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan model hidrologi
ANSWERS dapat diketahui bahwa jumlah elemen yang

Tabel 3. Prediksi nilai erosi dan sedimentasi

mengalami erosi atau kehilangan tanah sebanyak 852
elemen atau sebesar 136,32 Ha dan sisanya sebanyak 103

elemen atau seluas 22,88 Ha m€ngalami sedim€ntasi atau
pengendapan. Hasil prediksi nilai erosi dan sedim€ntasi
pada setiap kelas penutupan lahan apat dilihal dalan Tabel

Kelas tutupan
lahan

Kelas Sedimentasi (Ton/Ha) Kelas Erosi (TorL/Ha)

0-0.5 0,s 1 0-0,5 0,5 - I 5-1 lo-May >10

Hutan

Pertanian Lahan
Kering
Pemukiman

Sawah

0.32

0

0.16

0

2.56

t6.8

0

0

0

0

0

224

0

0

0.16

0

0

0.8

1.12

4.8

0.64

0.16

1.28

6.08

3.68

16.8

24.8

0.8

0

0

3.68

t8.24

4',7.36

3.52

0

0

0

0.96

2.08

0

0

0

0

0.32

0

0

0

0

72

19.84 2.24 096 14.08 46.08 72.8 3.04 0.32Total
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&osi dan sedimentasi dapat dipengaruhi oteh berbagai
macam faktor diantaranya iklim, vegetasi penutup tanahl
topografi, dan jenis tanah. Daerah Tangkapan Air
Cipopokol merupakan wilayah yang memiliki intensitas
hujan bulanan yang cukup tinggi. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Balai Pengelolaan DAS Citarum-Ciliirng
tahun 2003 sampai 2004, bulan basah teriadl selarna ll
bulan (buian September sampai dengan ;ulan Juli) dan
bulan lembab terjadi selama salu bulan.

Selain iklim, vegetasi penutxp ianah iuga memberikan
pengaruh terhadap terjadinya erosi dan sedimentasj.
Pengaruh penLrupan lahan rerhadap rerjadinla ero,i dan
sedimenla.i d: DIA Cipopokot. Sebaaian besar etemen
pada kelas penutupan lahan berupa pert-anian lahan kering
dan perkebunan, hampir seluruhnya mengalami kehilangan
tanah yaitu masing-masing sebanyak 468 elemen atau
sebesar 74,88 Ha dan 25? elemen atau sebesar 41,12 Ha.
Kelds penurupan lanan berupa hLrtan menghdlillan erosi
selua,8.18 Ha. kelas penLrupar tahan berupa sa$ah
menghasilkan erosi seluas 1,28 Ha dan keias penutupan
lahan berupa semak/belukar menghasilkan erosi seluas 6.08
Ha.

Kisaran nilai erosi antara 1-5 Ton/Ha merupakan
kisaran nilai erosi paling luas di wilayah DTA Cipopokol
)a:lr cebe5ar _2.80 H". dengan kelas penutupan lahan
berupa perunian laldn kering merupatran pen] umbang erosi
terbesar yaitu .17,36 Ha. Diikuti dengan kisamn kelas erosi
0,5 - I Ton/Ha seluas 46,08 Ha_

Kisaran nilai erosi terbesar yaitu lebih dari l0 Ton/Ha
rerjad: pada kela penurupan tahdn berxpa perkebunan
,elLas 0.12 Ha yang berani bahua hanya dua elemen berada
pada nilai kisaran kelas erosi tersebur. Kisaran kelas
.edimenraiiarau Dengend,rpan )ang pating tuas rerjadi pada
U sampar dengan 0.5 Ton Ha. Berda,ar\an Lelas penurupan
Iahannya, sedimen yang paling banyak terjadi adalah k;hs
penutupan semak&elukar seluas 19.68 Ha.

Kelas penutupan lahan berupa hutan dan semak
belukar menghasilka. nilai erosi yang lebih kecil
dibandingkan perkebunan dan pertanian lahan kering. lenis
vegetasi hutan yang ditemukan di DTA Cipopokol adalah
hutan pinus dengan struktur penutupan tajut imang, namun
kerapatan tumbuhan bawah yang ada di sekitar hutan pinus
-rampu menciptakan suaru srralifika\i lajuk )dng berlapis
seh ngga dapdr menurun|an kecepalan lerminal arr hujdn
serta memperkecil diameter tetesan air. Tumbuhan bawah
merupakan stmtum vegelasi terakhir yang menentukan
besar kecilnya nilai erosi percjkan. Hal ]ang sama

dikemukakan oleh Suwardjo e, aa daldn pumama (2005)
yang menyarakan bahwa alang-alang yang bercampur
semak akan lebih efekif dalam mencegah tanal longsor
daripada alang-alang mumi. Campuran an:tala Albirzid sp
dengan semak belukar akan sama efekifnya dengan alane-
alang mumi namun apabila semaknya dibersihkan malG
erosi akan meningkat menjadi 114 kalj ]ipai. Sedangka.
alang-alang yang dicangkul bersih setiap tahun akan
meningkatkan erosi sebesar 84 kali lipat dibandingkan
dengan erosi pada alang-alang murni.

Sedimen atau pengendapan yang terjadi sebagai akibat
dari prcses erosi di Daemh Tangkapan Air Cipopokol,
sebagian besar ierjadi pada kelas penutupan lahan berupa
semak belukar. Keberadaan sernaubelukar yang s€bagian
besd merupakan ILTbuhai basah di sepanjang.Lrrgai
Cipopokol mampu memberikan perlindungan rerhadap €rosj
dan aliran permukaan serta mampu menahan pengangkutan
tanah yang tererosi untuk masuk ke dalam sungai. Sedimen
yang mengendap akibat penga.gkutan tanah oleh air
memiliki kecenderungan berada tersebar di sepanjang
sungai Cipopokoi.

Selaln disebabkan oleh jenis penutupan lahan,
rerjddin) a ero.ijuga dipengaruhi oteh ta(ror ropografi yatni
kemiringan lereng dan paniang terenq. Kedua ldkior
tersebut akan sangat menentukan besarnya keceparan air
larian dan volume air larian. Lahan pe(anian dan
perkebunan di DTA Cipopokol sebagian besar berada pada
lereng dengan kelas kemiringan curam (25 40%) dan agak
curam (15 25%). Nilai sedimen banyak terjadi pada ketas
kemiringan agak curam yaitu 15 - 25% dengan luas
mencapai 8,16 Ha diikuti dengan kelas kemiringan landai
seluas 4,80 Ha. Sedangkan nilai erosi lebih banyak terjadj
pad, Lelds lemiringan ti 250o dengan tua, mencaDai
52.o0 Ha

Hasil overlay antara kemiringan lereng dengan kelas
penutupan lahan diperoleh bahwa sedimenrasi teiadi pada
kelas penutupan lahan berupa semak belukar yang bemda
pada kelas kemiringan antara I 5 - 25% dengan kiteria agak
curam seluas 7,84 Ha. Sedangkan nilai erosi terjadi pada
kelas penutupa, lahan pertanian lahan kering seluas 29,12
Ha dengan kelas kemiringan 15 - 25% diikuti dengan kelas
kemiringan 18,56 Ha pada kelas kemiringan 8 - I5%. Hal
:nr mengindikasikan bahwa sebagian besar dari penggar-ap
lahan belum menerapkan tek-nik konservasi tanah dan ai

Penyebaran erosi dan sedimentasi seperti pada Cambar
6.
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Aphkasi 56 ed tnfatnas.eaE.alis (AIS)

Gamhar 6 Penveharan Erosi dan Sedimentasi.

Simulasi Penggunaan Lahan

Simulasi pergguraan lahan dilakukan dengan
melakukan penyusunan luas penggunaan lahan melalui
beberapa skenario. Skenario yaDg disusun berdasarkan pada

RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Kabupaten Bogor
dan berdasarkan UU No 32 tahun 1990 yang mengatur
tentang kawasan lindung.

Hasil overlay dengan peta Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten Bogor, Daerah Tangkapan Air

Tabel,l. Simulasi penggunaan lahan

Cipopokol mempakan kawasan yang diperuntukkan bagi

budidaya tanaman tahunan atau perkebunan.
\.4enlu I I \o.1, lahJn loo0 dijela.kan mengenai

kdt€ria-kriteria tentang kawasan lindung. Beberapa point
yang digunakan sebagai dasar simulasi penggunaan lahan

dianiaranya kanasan pada kelerengan > 40% dan bufer 50

meier urtuk smgai dengan lebar kurang dari 30 meter
Simulasi penggunaan lahan berikut dlai sedimen, erosi dan

runoff yang dihasilkan dapal dilihai dalam Tabel 4.

Rnrn-mra lro,i Pergerdapal
Skenario Tutupan Lahan Luas iy:T kchilangan tanah maksimum maksimum

''m' ,*iriu, ',g uu' (Le hu,

KondisiAktual Hulan 8,80
41.r2
'75,20

4,48
3,84

25,7|
154.72

4.48

4014Pertanian lahan kcring

Sawah
Semak belL tar

398 29088 4624

=:"":*Hi 
Eii.ii#t

i,. ,"*' 
=:;il#!'

'74

4194 412 30503 t94l
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Tabel4. (Lanjutan)

Skenario 2

Skenario 3

Pertanian Lahan Kedng
Pemukiman
Hutan (lereng >,10%)
Perkebunan
Pertanian Lahan Kering
Pemukiman
Sawah
Semak BelLrkar

1s4.72
4.48

31.92
30.88
63.84

3.68
3.84

19.04

3864

39',72 383

27609

29088

5298

2011

546

Hasil simulasi dari skenario satu menunjukan bahwa
perubdhan penurupd tdhdn meniadr kaqd.an perkebLnan
alan menrnghalkdn nilai rurofl, ni:ai ratn-rara leh:t"noar
lan"h d.1 ero!i -na\(irrun. penu-unar. lang .r\-Lrp
srgnifikan rerjadi pJdd pe,rgend.pJn rak.irnrn ,ebesdr
l.o4l 'I or/Ha drbardirgkJr pada toldi,i dklLar .ebesar
4.624 rorlqa. H"j )ang )ama rcriaoi pada ,kenario ke.igd
)ailLr oerlbdlran perJlupar iahal meriaJi ka$a,an
budidaya daldn berruk Dedanian rdhan kering. peningkar,rn
rer,adi Dada paramerer ra.a--Jld kehitangdn."n"n dan taju
pergendapar nal,r-rum.5edangkan nrtar junoff laju erosi
naLsjrum mengdtni perrrrun,n d oandingkan pada
kondisr aktual dan hasil skenario satu

. Perbaidingan nilai runotf anr,ra penulupdn rahan
berupa perl'ebunar dan penaniar talrr tering m;nunjukan
baI\\a oerkebunar nerghdsj,kan nitai runoiT yang tebih
be.ar d;bandirg(dn pe("n:xr Iahan terins. Hat ini tebih
di,ebabkan oteh .darli perbedaJn nit.i p*u".,.r-
oarameter penggLrnddn ,ahan. Be5"r ke(ilrld n;lai runoII
d pergaruhi oleh rahor pergelota"n .ah"n. penulupan lahan
pertanian lahantering di daerah tangkapan air lebih banyak
menerapkan teknik-reknik konservasi tanah diantaranva
.isrem teras dan g,rludan. berbeda dergan Lelas perkebunan
ydng kxrang menempkan,ekni\ kon.er \ a.i r Ar.t 

"d. t 98o)
5e5udr dengan Undang-Unoang \o. J2 tdhun tqao.

penerapan lokdsi kdwa"dn perlindur8an 
"erempdr 

dilalukan
oengan tuJuan menjnga .erpad.1 srneai oari lesiahn
manu,id )dng dapar mengganggu da.l .i**r< truriri. u,.
sungai. (ond,.i fi.r, Dirgsir d,n da.ar .u-rgdi kna
menganail'an aliran "rrgdi Sin ra\i ke qd ditdkukan
dergan melakul,dn re\egel_sr pada kaua-"a6 6q.ar.
kererengan 4000 dan .epanjxnglarar-krri sungai. Ha.,
)ang drperoiei ,nelLnjukan penJn-ndn rerjddi padr niai
odraneler runoll. rdrd rata kehi,dncdn randh. oa1 tajr
pengendapdn mdk\inur. n.1 Lr tajr ero,i ma{(inLm ridak
mengalami perubahan dari kondisr akh .r

. Dari ha"il ,irJtd\i di ar,rs. maka dapar dis.mputkan
bdhwd linddkan retegetdsi unluk Dderah IangLap;n Air
Cipopokol sangat diperlukan, terutama untuk kawasan yang
lelah dilerdpkan menjadi kaua."n Dertindungan serempar
flahan pada keterengan ,i0oo d"n ka\as; senpadar
sungai) yang pada kondisi aklual saat ini retah beiubah
fungsi menjadi lalan pefanian_ perlindungan terhadap

ka$aran resapan air dirakrkan dengan tujudn unrul
membeflkan ruang )ang cukup ba8i peresapan air hujan
pada .uaru daerah lenentu guna Lepertuar penlediian
keourLhar air ranah sena penarggutrgan b;ijir. baik
tawa.a'r basahn)a md,rpun kawd,an )ang bersangk.Iar.

. Hasrl .imulasi menunjukan oahua kauasan budidald
berupa penanian Iahan kerirg oan perkebunan
menghasill"n nildi ra,a-rard kehilaigan rana'r yang cukup
ringgi d;bandinglan pdda kondisi akruat. Ha.it indeks
sensitifitas terhadap parameter ianah maupun penggunaar/
penulupan Iahan dipe-oleh bajrwa pammerer t-C arau taju
infilEasr merupakan purar.t.l. jung memitiki ringkal
sen.irifitas reringgi sehingga datam t ai ini pengotat an irau
pemadaran lanah )ang dilaluLan akan menirgka..an rdla_
rara kehilangan ranah. sehi,rgga perlu adan)a upaya letrik
kolsenasr )ang dapal meningldrl,an IaiLr infiltra"i. Iel,nik
konse.vasi iang <argar efe[1if dite-apkan adala} lanaman
penurup tarah aFu caver Uop khu.usn)a pada ka$asan
perkebunan dan pemberian mulsa atdu balan orBanik pada
kawasan pertanian lahan kering. penggunaan tanaman
penurup lana,h.ovel !/op akdn sdngal bemeran dalam
rrejildlngi rdna,h dari ancaman kerurakan oleh erosi. Hal
ini akan menyebabkan berkurangnya dispersi air hujan dan
mengurangi junrlah sena kecepalan aliran permu[aan
senrngga mampu mengurangi erosi dan memoerbesar
infilra,i ke dalam tanah. Bdhan organ;k ddn mJisa akan
berperan ddlam peningkaran ketahanan sruktur tanah,
memperbesar kemampuan tanah unfuk menyerap dan
menahan air hujan sertamampu menambah unsur hara.

. Daerdh 'l angkaDan Air Cipopokot yarg merupdJ,an
bdgian. dari Sub DAS Cisadane Hutu. setain oertung.r
sebaga' kasasan resapan ajr. juga memiliki polensi sebagai
ka\"asan budida)a unruk penanian dan mirupatan .aiah
sdtu oenyangga rekor perekonomian kabupaten Bogor.
Berl,airan dengan hat rerebur. maka perlu diadalannla
koordrnasi dan kerjasama anlar pihat-plhal rerlail dalam
nat kegtalan pen.itaan ruang yang hendaknya disesuaikan
dengan londisi atau kamLteristik v\ilayah daerah vans
be'sangkuran bai( secara t'l.ik maupun kondrsi so'siai
'raslaralaln) a,
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KESIMPULAN

l. Aplikasi Sistem lnformasi Geografis (SiG) dan
Penginderaan Jauh dapat digunakan dan diaplikasikan
ke dalam model hidrologi ANSWERS sebagai sebuah
,ools untuk memudabkan dalam memperoleh masukan
data ke dalam model.

2. Hasil prediksi nilai erosi dan sedimentasi DTA
Cipolokol dengan menggunakan model hjdrologi
ANSWERS dari kejadian hujan tanggal 8 Januari 2005
dengan intensjlas 46,70 mm adalah sebesar 0.398
to Ha untuk rata-rata kehilangan tanah, pengendapan
atau sedimen yang terbentuk sebesar 4,624 ton/Ha dan
men ghasilkan runoff sebesar 2428 mm/jam.
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